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Latar Belakang: Kanker payudara merupakan pertumbuhan sel yang tidak 
terkendali pada jaringan payudara menyebabkan adanya perubahan bentuk pada 
payudara dan dapat menyebar ke organ lain sehingga membutuhkan penanganan 
yang tepat. Kemoterapi merupakan pengobatan yang bertujuan untuk 
menghancurkan maupun memperlambat perkembangan sel kanker, memiliki efek 
samping pada perubahan fisik yang signifikan. Kondisi ini mempengaruhi kondisi 
psikologis yaitu penerimaan diri. Sikap perawat berdampak pada tekanan emosi 
pasien kanker payudara yang mendapat kemoterapi dan berpengaruh terhadap 
penerimaan diri. 
Tujuan: Untuk mengetahui penerimaan diri pada pasien kanker payudara yang 
mendapatkan kemoterapi.  
Metode: Penelitian ini merupakan penelitian literature review dengan metode 
PICO (Population, Intervention, Comparison, Outcome). Pengumpulan data 
dilakukan dengan penelusuran di internet menggunakan search engine Google 
Scholar dan PubMed dengan kata kunci sikap perawat (nursing attitude), 
penerimaan diri (self acceptance), kemoterapi (chemotherapy), kanker payudara 
(breast cancer), dengan rentang waktu 2010-2020.  
Hasil: Hasil dari penelitian ditemukan 16.452 artikel kemudian diskrining dan 
diperoleh 6 artikel yang sesuai dengan kriteria. Hasil pada artikel tersebut 
menunjukkan pasien kanker payudara yang mendapat kemoterapi sebagian besar 
memiliki penerimaan diri yang positif yang dipengaruhi oleh adanya sikap 
perawat.  
Simpulan dan Saran: Pasien dengan kanker payudara yang mendapat 
kemoterapi memiliki penerimaan diri positif lebih tinggi karena adanya dukungan 
berupa sikap perawat. Diharapkan para pasien kanker payudara yang mendapat 
kemoterapi dapat meningkatkan pengetahuan mengenai penerimaan diri.  
Kata Kunci: Sikap Perawat, Penerimaan Diri, Kanker Payudara, Kemoterapi. 
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PENDAHULUAN  
Kanker merupakan penyakit 
dengan angka kejadian sebesar 18.1 
juta serta penyumbang kematian 
kedua di dunia setelah penyakit 
jantung dengan angka kematian 9,6 
juta pada tahun 2018 (WHO, 2018). 
Prevalensi penyakit kanker di 
Indonesia sebesar 1,4% atau 347.791 
orang pada tahun 2013. Prevalensi 
penyakit kanker di Yogyakarta 
sebesar 4,1% yang merupakan 
daerah dengan angka penyakit 
kanker tertinggi di Indonesia 
(Kemenkes RI, 2016). 
Salah satu jenis kanker yang 
banyak terjadi pada perempuan 
merupakan kanker payudara dengan 
angka kejadian di dunia sebesar 
24.2% dan penyebab utama kematian 
sebesar 15%, diikuti penyakit kanker 
paru-paru sebesar 13,8% dan kanker 
kolorektal sebesar 9,5% (IARC, 
2018). Prevalensi kanker payudara di 
Indonesia tahun 2013 yaitu 0,5%. 
Yogyakarta merupakan daerah 
dengan prevalensi kanker payudara 
tertinggi sebesar 4.325 atau 2,4% 
(Kemenkes RI, 2015). 
Upaya menangani kanker 
payudara dengan mencapai visi dan 
misi “Indonesia Bebas Kanker 
Payudara Stadium Lanjut di Tahun 
2030” oleh Yayasan Kanker 
Payudara Indonesia (YKPI). 
Kegiatan yang dilakukan berupa 
penyuluhan Pemeriksaan Payudara 
Sendiri (SADARI) dan Pemeriksaan 
Payudara Klinis (SADANIS) 
(Kemenkes RI, 2016).  
Perempuan yang telah 
terdeteksi mengalami kanker 
payudara memerlukan perawatan 
yang tepat untuk membantu proses 
penyembuhan. Pengobatan 
kemoterapi merupakan metode 
pengobatan yang lebih efektif dalam 
mengendalikan sel kanker daripada 
metode pengobatan lain. Kemoterapi 
telah mampu membantu dalam 
penyembuhan lebih dari 10 jenis 
kanker, atau 5% dari seluruh pasien 
kanker (Anwar et al., 2013). 
Kemoterapi merupakan jenis 
pengobatan menggunakan obat-
obatan yang bertujuan untuk 
menghancurkan, menghentikan, serta 
memperlambat pertumbuhan sel 
kanker yang membelah dengan cepat 
(NCI, 2018). Seseorang yang 
diharuskan melakukan pengobatan 
akan mengalami beberapa perubahan 
baik secara fisik maupun psikologis 
(Wicaksono, 2017). Dampak fisik 
seperti anemia, rambut rontok, 
perdarahan, mual, muntah, konstipasi 
atau diare, kulit kusam, kering dan 
gatal, hingga berkurangnya 
keinginan untuk melakukan seks 
(Mulyani & Rinawati, 2013). 
Dampak psikologis berupa merasa 
kecewa, cemas, delirium, 
ketidakmampuan, malu dan menutup 
diri dari lingkungan, takut akan 
kematian, tergantung terhadap orang 
lain, sulit mengendalikan emosi, 
gangguan fungsi peran, takut akan 
kehilangan, hingga merasa kecewa 
kepada Tuhan terhadap kondisi saat 
ini (Santi, 2010). Kondisi ini akan 
menganggu proses perawatan 
seseorang, diakibatkan oleh stress 
yang dialami pasien (Rafitri, 2017).  
Pasien dengan kondisi 
penyakit terminal, tidak hanya 
membutuhkan perawatan secara 
fisik, tetapi pasien juga memerlukan 
perawatan berupa dukungan secara 
psikologis, social, dan spiritual. 
Dukungan ini bertujuan untuk 
meningkatkan kualitas hidup pasien 
yang menjalani kemoterapi. Kualitas 
hidup pasien yang meningkat akan 
berpengaruh pada konsep diri 
terutama tingkat penerimaan diri 
pasien. Peningkatan penerimaan diri 
pada pasien penting dikarenakan 
tingkat penerimaan diri akan 
mempengaruhi motivasi seseorang 
untuk melakukan pengobatan 
(Wicaksono, 2017).  
Pasien dengan penerimaan 
diri yang rendah biasanya ditandai 
dengan adanya aktivitas yang kurang 
berguna dalam meningkatkan 
aktualisasi diri agar tetap produktif 
(Wicaksono, 2017). Kondisi tersebut 
termasuk dalam penerimaan diri 
negatif yang ditandai dengan 
perasaan kecewa terhadap apa yang 
telah terjadi, tidak puas terhadap 
kondisi diri saat ini, mengalami 
permasalahan dalam kualitas 
personal dan tidak menerima pribadi 
apa adanya (Ryff, 1995 dalam 
(Wicaksono, 2017). 
Penerimaan diri seseorang 
dipengaruhi adanya dukungan sosial 
(Wicaksono, 2017). Sikap perawat 
termasuk dalam dukungan sosial 
yang akan berpengaruh pada kondisi 
psikologis seseorang. Sikap 
merupakan kemampuan seseorang 
dalam merespon stimulus yang 
diberikan (Farikhah, 2019). Sikap 
perawat yang negatif, seperti tidak 
perduli, cemas atau takut dalam 
memberikan asuhan keperawatan 
akan menurunkan kualitas pelayanan 
End of Life kepada pasien (A‟la, 
2016). Pasien tidak dapat 
menghindari ketergantungan 
terhadap perawat dan keberhasilan 
perawatan pasien tergantung dari 
bagaimana sikap perawat dalam 
proses perawatannya (Farikhah, 
2019).  
Berdasarkan uraian 
sebelumnya, maka peneliti tertarik 
untuk melakukan literature review 
tentang penerimaan diri pasien 
kanker payudara yang mendapat 
kemoterapi.  
METODE PENELITIAN 
Rancangan penelitan ini 
menggunakan metode analisa 
masalah (PICO) merupakan metode 
yang digunakan untuk menelaah 
literature yang akan direview terdiri 
dari Population, Intervention, 
Comparison, Outcome. Penelusuran 
literature menggunakan search 
engine dari Google Scholar dan 
PubMed dengan kata kunci: sikap 
perawat (nursing attitude), 
penerimaan diri (self acceptance), 
kemoterapi (chemotherapy), kanker 
payudara (breast cancer).  
Kriteria inklusi yang digunakan yaitu 
rentang waktu penerbitan literatur 
maksimal 10 tahun (2010-2020), 
menggunakan bahasa Indonesia dan 
bahasa inggris, subyek pasien kanker 
payudara yang mendapat kemoterapi, 
original artikel penelitian (bukan 
review penelitian) yang tersedia full 
text, semua metodologi penelitian, 
tema penerimaan diri pada pasien 
kanker payudara yang menjalani 
kemoterapi. Kriteria eksklusi yang 
digunakan yaitu artikel berbayar, 
literatur hanya terdapat abstrak, tidak 
sesuai dengan topik yang akan 
dibahas. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
Hasil pencarian melalui Search 
Engine Google Scholar dan PubMed 
menggunakan kata kunci: sikap 
perawat (nursing attitude), 
penerimaan diri (self acceptance), 
kemoterapi (chemotherapy), kanker 
payudara (breast cancer) dengan 
rentang waktu 2010-2020 diperoleh 
sebanyak 16.858 artikel yang terdiri 
dari artikel berbahasa indonesia dan 
bahasa inggris. Artikel tersebut 
kemudian dilakukan skrining dengan 
memperhatikan kriteria inklusi, 
eksklusi, maupun duplikasi dan 
diperoleh 248 artikel, kemudian 
dilihat kesesuaian tujuan penelitian 
yang akan dilakukan, sehingga 
diperoleh 6 artikel yang memenuhi 
kriteria untuk digunakan sebagai 
literature review. 
Pembahasan  
Tujuan dari penelitian ini 
yaitu untuk mengetahui penerimaan 
diri pada pasien kanker payudara 
yang mendapat kemoterapi. 
Berdasarkan artikel yang direview, 
penerimaan diri merupakan suatu 
strategi koping yang digunakan 
pasien kanker agar dapat beradaptasi 
dengan penyakit maupun efek dari 
pengobatan. Strategi koping tersebut 
digunakan tidak hanya untuk kondisi 
kesehatan saat ini tetapi juga untuk 
kondisi kesehatan yang lebih jauh 
(Kamińska et al., 2014). 
Penerimaan diri pada literatur 
yang digunakan sebagian besar 
menyatakan pasien dengan kanker 
payudara yang mendapat kemoterapi 
memiliki tingkat penerimaan diri 
yang positif. Ditunjukkan dengan 
adanya penelitian Kamińska (2014) 
yang menyatakan bahwa sebesar 
52.02% pasien memiliki tingkat 
penerimaan diri yang positif, 
pernyataan bersyukur atas kehidupan 
yang dimiliki (Hertinjung & 
Permanawati, 2015), serta kutipan 
yang menyatakan “hal-hal yang tidak 
dapat diubah harus diterima” 
(Lindberg et al., 2015). 
Penelitian Lindberg (2015) 
menjelaskan bahwa meskipun pasien 
kanker payudara yang mendapat 
kemoterapi mengalami perasaan 
tertekan, yang diikuti dengan adanya 
pernyataan ketakutan terhadap 
kematian, mengkhawatirkan masa 
depan, takut adanya kekambuhan 
atau metastasis. Tetapi pasien kanker 
payudara yang mendapat kemoterapi 
merasa bahwa terdapat lebih banyak 
aspek positif yang dapat diambil dari 
kondisi tersebut sebesar 48% dari 
pada yang menyatakan tidak ada 
aspek positif 43% atau menyatakan 
tidak tahu 9% seperti pernyataan 
“adanya perubahan kondisi tubuh 
membuat saya belajar untuk lebih 
memperhatikan diri sendiri” atau 
anggapan bahwa mereka bisa 
mengatasi tumor sangat kecil. 
Penerimaan diri yang negatif 
juga dapat terjadi pada pasien kanker 
tetapi memiliki prosentase yang lebih 
kecil, ditunjukkan dengan adanya 
pernyataan sedih, frustasi hingga 
merasa tampak buruk ketika melihat 
diri sendiri dengan perubahan fisik 
yang dialami (Frohlich et al., 2014), 
mual, muntah hingga kehilangan 
kendali fisik juga merupakan suatu 
hal yang mengerikan bagi pasien 
kanker (Mermer et al., 2016). 
Responden dengan jenis 
kelamin perempuan yang berusia 
40 tahun menunjukkan lebih 
banyak mengalami kanker payudara 
daripada usia kurang dari 40 tahun. 
Hal ini disebabkan karena 
perempuan memiliki kadar hormone 
esterogen dan progresteron yang 
lebih tinggi pada payudara (Sobri et 
al., 2018). Perempuan dengan usia 
40 tahun keatas dan disertai adanya 
keterambatan menopause lebih 
beresiko mengalami kanker payudara 
karena adanya paparan esterogen 
yang lebih lama (Mulyani & 
Rinawati, 2013). Tetapi tidak 
terdapat literature yang menjelaskan 
bahwa jenis kelamin dan usia 
mempengaruhi penerimaan diri. 
Perbedaan tingkat 
penerimaan diri tersebut dapat 
dipengaruhi oleh banyak faktor yaitu 
dukungan dari keluarga atau orang 
terdekat, perkawinan yang harmonis 
membantu pasien dalam menerima 
kondisi. Seseorang dengan 
pendidikan yang lebih tinggi 
cenderung lebih realistis dan aktif 
dalam memecahkan masalah, mampu 
mengatasi keterbatasan diri, dampak 
dari penyakit maupun pengobatan 
sehingga dapat mempengaruhi 
tingkat penerimaan dirinya menjadi 
lebih positif. Hal tersebut masuk 
dalam aspek penerimaan 
keterbatasan diri (Hertinjung & 
Permanawati, 2015). Faktor lain 
yang mempengaruhi penerimaan diri 
yaitu sikap perawat. Sikap perawat 
yang peka, empati, adanya kehadiran 
dan komunikasi yang baik juga dapat 
berpengaruh pada penurunan 
ketakutan dan tekanan emosi yang 
berdampak pada peningkatan aspek 
positif yaitu penerimaan diri 
(Lindberg et al., 2015). 
Pernyataan tersebut didukung 
oleh penelitian lain yang menyatakan 
dukungan perawat atau tenaga 
professional dapat mempengaruhi 
penerimaan diri pasien serta faktor 
lain seperti semakin tinggi 
pendapatan, semakin tinggi pula 
tingkat penerimaan diri, berlaku pula 
pada kesuksesan yang dicapai 
seseorang (Cipora et al., 2018). 
Kehadiran yang baik, 
pemberian nasihat mengenai cara 
menghadapi tekanan psikologis yang 
dirasakan pasien, dan dorongan yang 
diberikan oleh perawat agar pasien 
dapat mengungkapkan ketakutan 
mereka sehingga masalah tersbut 
dapat didiskusikan dianggap lebih 
penting menurut pasien dari pada 
pemberian informasi terkait 
penyakitnya atau pengobatan, hal 
tersebut dianggap dapat memberikan 
rasa tenang dan mencegah adanya 
tekanan psikologis jangka panjang 
(Lindberg et al., 2015). Perawat yang 
baik menurut pasien merupakan 
perawat yang peduli dan 
memperhatikan kesejahteraan pasien, 
peka dan tanggap terhadap kondisi 
maupun kebutuhan pasien (Coban & 
Yurdagul, 2014). 
Pernyataan tersebut didukung 
oleh penelitian Alkan (2017) yang 
yang menyatakan ketrampilan 
komunikasi penting dalam 
memahami dan memenuhi kebutuhan 
pasien. Sikap yang peka terhadap 
kondisi pasien dapat membantu 
untuk memahami dan menangani 
gejala atau gangguan yang dirasakan 
pasien. Sikap empati juga 
berpengaruh pada komunikasi yang 
tahan lama antara pasien dengan 
perawat agar perawat dapat lebih 
memahami kondisi pasien dan 
membantu pasien dalam 
meningkatkan aspek positif dalam 
hidup (Alkan, 2017). Sikap yang 
positif tersebut akan mempengaruhi 
pasien kanker payudara dalam 
meningkatkan penerimaan diri. 
Kami percaya bahwa adanya 
pemahaman yang luas mengenai 
suatu kondisi mempengaruhi pasien 
dalam menilai dari berbagai sisi, 
memahami bahwa suatu kejadian 
merupakan pembelajaran sehingga 
dapat menerima kondisi tersebut. 
Harapan yang tidak melebihi batas 
kemampuan diri, dan berada di 
lingkungan yang memiliki sikap 
positif atau mendukung akan 
membantu meningkatkan 
penerimaan diri.  
Penerimaan diri yang baik 
dapat mendorong seseorang unttuk 
meningkatkan kualitas diri, 
memahami dan mengembangkan 
potensi yang ada, serta mampu 
mengontrol emosi. Selain itu, adanya 
sikap perawat yang menghargai 
perasaan pasien, menjadi pendengar 
aktif, tidak meremehkan, menghina, 
atau menghakimi, membantu 
memunculkan perasaan bahwa 
mereka berharga sehingga mereka 
mampu menerima dirinya dan 
meningkatkan rasa percaya diri. 
Adanya tindakan yang ditunjukkan 
perawat tersebut mempengaruhi 
perspektif pasien terhadap sikap 
perawat, dimana sikap perawat yang 
positif berdampak terhadap 
penerimaan diri pasien kanker. 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
 Penerimaan diri pasien 
kanker payudara yang menjalani 
kemoterapi merupakan perasaan puas 
terhadap segala bentuk batasan-
batasan dalam diri yang diakibatkan 
oleh penyakit atau pengobatan, 
mampu menilai secara realistis dan 
menghargai segala bentuk kelebihan 
maupun kekurangan sehingga dapat 
meningkatkan potensi yang ada 
dalam diri. 
Penerimaan diri pasien kanker 
payudara dipengaruhi oleh sikap 
perawat dilihat dari kemampuan 
komunikasi, empati, maupun 
kehadiran. Sikap perawat yang 
positif mampu menurunkan tekanan 
emosi yang dirasakan pasien kanker 
payudara sehingga dapat membantu 
pasien dalam meningkatkan 
penerimaan diri, didukung dengan 
adanya konsep diri yang baik, 
harapan yang realistis, serta 
pemahaman yang luas. Penerimaan 
diri positif dapat meningkatkan 




Literature review ini hendaknya 
dapat digunakan sebagai sumber 
dalam meningkatkan 
pengetahuan dan pemahaman 
bagi pasien kanker payudara 
yang mendapat kemoterapi 
mengenai penerimaan diri. 
2. Perawat 
Literature review ini hendaknya 
dapat digunakan sebagai acuan 
dalam menambah pengetahuan 
dan pemahaman bagi perawat 
dalam meningkatkan penerimaan 
diri pasien kanker payudara yang 
mendapat kemoterapi. 
3. Peneliti Selanjutnya 
Diharapkan dapat melakukan 
penelitian lebih lanjut mengenai 
penerimaan diri pasien kanker 
payudara yang lebih lengkap, 
yaitu dengan melihat penerimaan 
diri berdasarkan stadium dan 
lama menjalani terapi. 
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